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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Hom swasti astu. 

Salam sejahtera bagi yang lain 

 

Alhamdulillahirobbilálamiin, sepantasnya dihaturkan keharibaan Illahi 

Robbi, dzat pemberi pertolongan dan kemudahan bagi sekalian kehidupan, 

termasuk persiapan hingga terselenggaranya Seminar dan Lokakarya Nasional 

(Semloknas) Perhimpunan Agroteknologi/ Agroekoteknologi Indonesia (PAGI) di 

Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo 

Madura, yang ditempatkan di Hotel Bell-Inn Surabaya. 

 Tema Seminar Nasional yang ditetapkan adalah “Dari Lahan Sub Optimal 

Bersama PAGI Menuju Kemandirian Pangan Nasional”, sehingga akan 

dipaparkan karya ilmiah yang berupa konsep dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan teknologi dan inovasi bioenergi, budidaya, pengelolaan lahan, 

pengendalian OPT hingga mitigasi perubahan iklim. Lokakarya Nasional juga 

menetapkan tema yaitu “Pengembangan Kurikulum Prodi 

Agroteknologi/Agroekoteknologi Menuju Percepatan Pembentukan Lulusan 

Berdaya Saing Global”. Terdapat 3 (tiga) materi utama dan 45 materi penunjang 

dalam Semnas serta 3 (tiga) materi utama dalam Lokakarya. Disamping itu pada 

hari ke dua akan dihantarkan para peserta untuk mengenal Pulau Madura lebih 

dekat melalui destinasi wisata alam, kuliner dan religi. 

Sangat membanggakan dan sepantasnya diucapkan penghargaan kepada 

peserta seminar mengingat Semnas ini diikuti dari Perguruan Tinggi yang berasal 

dari Provinsi Sumut, Sumbar, Riau, Kepulauan Riau (Babel), Kalteng, NTB, NTT 

(Maumere Timor), Banten, DKI, Jabar, Jateng, DIY dan Jatim. Lokakarya diikuti 

Kaprodi dan Sekprodi Agroteknologi/ Agroekoteknologi PT se Indonesia, kami 

sampaikan selamat datang dan terima kasih. Kesempatan yang membahagiakan 

ini disampaikan terima kasih dan penghargaan kepada kepala daerah, Dirjen 

Belmawa, Rektor UTM, Sekjen PAGI, Pemateri utama, segenap panitia serta 

pendukung kegiatan Semloknas Tahun 2017. Dengan kerendahan hati kami 

mohon maaf apabila dalam pelaksanaan kegiatan ini masih terpandang banyak 

kekurangannnya. Selanjutnya memohon kepada pimpinan kiranya berkenan 

memberikan sambutan sekaligus membuka acara ini. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

 

Surabaya, 7 Februari 2018 

Panitia Seminar Nasional 

Ketua  

 

 

  

Dr. Ir. Eko Murniyanto. MP                  

NIP. 195705021992031001 
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SAMBUTAN REKTOR 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera buat kita semua 

 

Yang terhormat 

 Dirjen Bilmawa Kemenristekdikti, Bapak Prof. Dr. Intan Ahmad 

 Sekjen PAGI, Bapak Prof. Dr. Ir. Hadiwiyono, MSi. 

 Dekan Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura 

 Pembicara Lokakarya dan Pemateri Utama Seminar Nasional 

 Para Pemakalah penunjang dan undangan yang berbahagia 

 

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puja dan puji syukur kita 

kehadirat Allah SWT atas limpahan rakhmat dan hidayahnya sehingga kita dapat 

menghadiri acara Seminar dan Lokakarya Nasional PAGI. Disamping itu kami 

sampaikan Selamat Datang di Universitas Trunojoyo Madura, namun dengan 

pertimbangan kemudahan jangkauan peserta kegiatan ini kita tempatkan di 

Surabaya.  

 

Bapak/Ibu Hadirin yang saya hormati 

 

Berkurangnya lahan produktif menjadi permasalahan nasional dalam 

pengembangan pertanian di Indonesia. Lahan pertanian yang ada saat ini tidak 

kesemuanya berproduksi optimal, banyak kendala diantaranya masalah kesuburan, 

ketersediaan air, pengelolaan serta konservasi untuk mendukung daya produksi. 

Disisi lain Negara indonesia memiliki sekitar 86,24% lahan pertanian berupa sub 

optimal. Salah satu yang menjadi keterbatasan di beberapa wilayah adalah 

pengelolaan dan pemanfaatan lahan sub optimal masih belum terkelola dengan 

baik. 

Selama ini lahan sub optimal identik dengan keterbelakangan, kemiskinan, 

pengangguran, dan rawan pangan. Hal tersebut adalah potret umum daerah 

pertanian lahan sub optimal, meskipun tidak semuanya benar. Dengan 

keterbatasan air, kesuburan kimia dan biologi, lahan sub optimal masih 

mempunyai potensi diantaranya tanaman penghasil metabolit sekunder untuk 

bahan baku industry obat, kosmetik, pangan specific dan lainnya. Permasalahan 

tersebut mendorong para ilmuan untuk menciptakan dan menerapkan teknologi 

dan inovasi yang tepat. Karenanya tepat jika Seminar Nasional ini mengambil 

tema : “Dari Lahan Sub-optimal Bersama PAGI Menuju Kemandirian Pangan 

Nasional”. 
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Kami sampaikan terimakasih dan penghargaan kepada pemateri utama, 

yaitu Prof. Dr. Hadiwiyono dari PAGI, Dr. Marga Mandala dari Unej dan Dr. 

Achmad Amzeri dari UTM serta para pemakalah penunjang atas konsep dan hasil 

penelitiannya di Lahan Sub-optimal. Kita harapkan hal-hal tersebut dapat menjadi 

wahana komunikasi untuk saling tukar informasi serta penanganan lahan sub-

optimal bagi kesejahteraan pemilik/ petani, sekaligus menunjang kemandirian 

pangan nasional. 

 

Bapak/Ibu Hadirin yang berbahagia  

 

Sebagai lembaga pendidikan, kita dituntut menghasilkan lulusan yang 

analisis, professional disamping kompetensi yang sesuai dengan tuntutan 

pengguna. Pengguna lulusan Perguruan Tinggi (PT) khususnya 

Agroteknologi/Agroekoteknologi dihadapkan pada kebijakan “yang terbatas” di 

Kementerian khususnya Kementerian Pertanian, Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dan institusi swasta. Ragam profesi menuntut kompetensi yang beragam 

pula, disinilah menjadi tantangan bagi para pengelola program studi, pengelola 

fakultas hingga kemenristekdikti untuk merancang kurikulum yang dapat 

mengakomodasi ragam tersebut. 

Lebih dari itu, kebutuhan dan penyediaan pekerjaan juga menjadi 

tantangan yang tidak kalah pentingnya. Kebutuhan tenaga kerja menyangkut 

banyak sector dan sepertinya belum terkoordinasi, hal ini makin memprihatinkan 

jika semua sector (kementerian, BUMN dan swasta) belum mengetahui 

Agroteknologi/ Agroekoteknologi. Gejala tersebut dapat ditunjukkan lulusan 

Agroteknologi/ Agroekoteknologi hanya dapat menempati jabatan sebagai 

pengawas benih di lingkungan Kementan, sedangkan lulusan lainnya dalam 

lingkup budidaya pertanian lebih banyak. Tidak dipungkiri bahwa kebijakan 

pendidikan di lingkungan Kemenristekdikti diarahkan menciptakan pekerjaan 

(bukan mencari pekerjaan/ wiraswasta), namun lagi-lagi kebijakan dan atau 

regulasi untuk memberikan ruang juga terbatas. Jika ini semua, kedepan, dapat 

diagendakan oleh PAGI maka dapat menghasilkan sumbangan pemikiran bagi 

pemerintah dan bagi anggotanya untuk mempersiapkan pendidikan yang lebih 

baik. Meskipun demikian, tidak ada sesuatu hal yang sia-sia, sub tema yang telah 

ditetapkan dalam lokakarya kali ini kita harapkan menghasilkan pengembangan 

kurikulum yang match dengan dunia kerja, baik secara nasional hingga global. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih 

kepada Sekjen PAGI yang telah mempercayakan Universitas Trunojoyo Madura 

menyelenggarakan Lokakarya Nasional. Penghargaan kepada Prof. Dr. Intan 

Aahmad, Direktur Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristekdikti. 

Juga terima kasih kepada Dr.Agr. Nunun Barunawati atas tukar pengalamannya 

serta Bapak Deri Iswanda atas kesediaannya membuka diri terhadap kompetensi 

Agroteknologi/ Agroekoteknologi yang diperlukan dunia usaha dan industry. 
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Akhirnya, selamat berseminar dan berlokakarya serta menikmati destinasi 

wisata alam, wisata kuliner dan wisata religi di Pulau Madura. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

 

 

      Rektor   

 

 

 

 

Dr. Drs. Ec. H. Muh. Syarif, M.Si 

NIP. 19631130 2001121001  
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EFEKTIFITAS WAKTU APLIKASI DAN DOSIS TRICHODERMA SP 

SEBAGAI PENGENDALI PENYAKIT LAYU FUSARIUM TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABAI 

(Effectiveness of Application Time and Trichoderma sp Dosage as Control of 

Fusarium Fungi Disease on Growth and Yield  of Chili Plant) 

 

Akhmad Rezki
1
, Nurul Hidayati 

2
, Fahruddin Arfianto

2
,  

Pienyani Rosawanti
2
 

1
Alumni, 2. Staf Pengajar Program Studi Agroteknologi   

Fakultas Pertanian dan Kehutanan  Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

Email: hidayati_73@yahoo.co.id;  nurul.hidayati@umpalangkaraya.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu aplikasi dan 

dosis Trichoderma sp sebagai pengendali layu fusarium terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai.  

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan 2 faktor, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 Kelompok. Faktor 

pertama waktu pemberian Trichoderma sp dengan 3 taraf  yaitu : W0 (pada saat 

tanam), W1 (satu minggu sebelum tanam), W2 (dua minggu sebelum tanam). 

Faktor kedua dosis Trichodermasp dengan 4 taraf yaitu :  T0 ( Dosis 0g/tanaman), 

T1 (Dosis 15 g/tanaman), T2 (Dosis 20 g/tanaman), T3 (Dosis 25 g/tanaman). 

Dari kombinasi 2 faktor diperoleh 12 kombinasi perlakuan, yang dikelompokan 3 

kelompok, terdapat 36 petak percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan interaksi waktu aplikasi 

dengan dosis Trichoderma sp menunjukkan pengaruh sangat nyata variabel 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, yang meliputi : tinggi tanaman, jumlah 

buah, berat buah, berat akar, dan berat tajuk.   

Perlakuan (W1T3) waktu aplikasi Trichoderma sp satu minggu sebelum 

tanam dengan dosis 25 gram memberikan hasil tertinggi untuk variabel tinggi 

tanaman umur 2, 4, 6, dan 8 mst (28,67cm, 33,73cm, 54,93cm, dan 67,03cm), 

berat buah (36,5g),  jumlah buah (13,6), berat basah akar ( 9,8g), dan berat basah 

tajuk (177,7g).  

 

Kata kunci : trichoderma, fusarium dan cabai 

 

ABCTRACT 

 

This study aims to determine the effect of application time and Trichoderma sp 

dosage as fusarium control on growth and havest of chili plants. This research is 

a factorial experiment with 2 factors, using Block Random Design  with 3 block. 

The first factor was application time Trichoderma sp with 3 levels: W0 (at 

planting), W1 (one week before planting), W2 (2 weeks before planting). The 

second factor is Trichoderma sp dosage with 4 levels: T0 (0g / plant), T1 (15g / 

plant), T2 (20g / plant), T3 (25g / plant). From the combination of 2 factors, there 

were 12 treatment combinations, which were grouped into 3 block to obtain 36 

experimental units. The results showed that the interaction treatment of time 
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application with Trichoderma sp dose showed highly significant variables of 

growth and yield of chili plants, which include: plant height, fruit count, fruit 

weight, root weight, and crown weight. Treatment (W1T3) at the time of 

application of Trichoderma sp one week before planting with a dosage of 25 

grams gave the highest yield for the plant height variables of 2, 4, 6, and 8 mst 

(28.67cm, 33.73cm, 54.93cm and 67.03cm ), Fruit weight (36.5g), fruit count 

(13.6), wet root weight (9.8g), and canopy crown weight (177.7g). 

 

Keywords: trichoderma, fusarium dan chili (Capsicum annum) 

 

PENDAHULUAN 

 

Peningkatan produksi tanaman cabai petani sering mendapat kesulitan, 

disebabkan tanaman sering mendapat serangan patogen, antara lain  serangan 

penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum dan  F. 

lycopersici. Serangan penyakit ini dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar 

dan menyebabkan penurunan hasil tanaman mencapai 30 – 50% karena tanaman 

menjadi layu dan tidak dapat berproduksi (Suastika, 2010). Pengendalian yang 

ramah lingkungan dapat dilakukan untuk menekan serangan Fusarium oxysporum  

dan Fusarium lycopersici dengan   menggunakan agen hayati Trichoderma sp 

(Kurbaini et al., 2009). Perlu diketahui waktu aplikasi jamur antogonis 

Trichoderma sp  dan dosis yang tepat sehingga efektif untuk mengendalikan 

penyakit layu fusarium agar pertumbuhan dan hasil cabai menjadi lebih baik.  Hal 

tersebut melatarbelakangi penelitian ini. 

Tujuan percobaan adalah untuk mengetahui waktu aplikasi dan dosis 

cendawan Trichoderma sp  yang tepat dalam menekan perkembangan penyakit 

layu Fusarium dan memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal pada 

tanaman cabai.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

        Penelitian dilaksanakan di Jalan Bangaris Kelurahan Tanjung Pinang 

Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. 

Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan.  

 

Bahan dan Alat 

  Bahan bahan yang digunakan untuk penelitian ini Trichoderma sp, 

pupuk kandang  ayam, dan bibit cabai varietas F1 produk Bintang Asia. 

Alat yang digunakan yaitu cangkul, meteran, kamera, parang, timbangan,  dan 

alat tulis 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama yaitu  waktu 

aplikasi Trichoderma sp  (W) dan faktor  kedua dosis Trichoderma sp  (T) . 
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Faktor pertama yaitu waktu aplikasi  Trichoderma sp  (W), terdiri dari 3 taraf  

waktu  yaitu : W0= pada saat tanam, W1= 1 minggu sebelum tanam, W2=  2 

minggu sebelum tanam. 

Faktor kedua yaitu dosis    Trichoderma sp  (T)  per tanaman terdiri dari 4 taraf  :  

T0   =  0 g, T1 = 15g , T2= 20g, dan T3 = 25g 

 

 Tabel 1.  Kombinasi perlakuan waktu aplikasi dan dosis Trichoderma sp   

Waktu Aplikasi 

(W) 

Dosis (T) 

T0 T1 T2 T3 

W0 W0T0 W0T1 W0T2 W0T3 

W1 W1T0 W1T1 W1T2 W1T3 

W2 W2T0 W2T1 W2T2 W2T3 

  

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan  
Lahan dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman, kemudian dilakukan 

pengolahan/pembalikan tanah dengan kedalaman ± 30 cm. Tanah dibiarkan  satu 

minggu setelah pembalikan tanah hal ini bertujuan agar patogen-patogen dalam 

tanah terangkat ke permukaan tanah dan mati. Pembuatan  petak penelitan dengan     

ukuran panjang 250 cm dan lebar 150 cm dan tinggi bedengan 30 cm. Petak 

diberikan cendawan Trichoderma sp sesuai  dengan perlakuan. Jenis tanah 

penelitian adalah tanah berpasir dengan pH 4,5. 

 

 Pemupukan  
Pupuk dasar diberikan satu minggu sebelum penanaman yaitu pupuk 

kandang  ayam dengan dosis 20 ton/ha. Pemberian  pupuk kandang susulan pada 

umur tanaman 3 MST dengan dosis 20 ton /Ha , dan 6 mst dengan dosis 20 ton 

/ha. 

  

Persiapan dan Penyemaian Benih Cabai 
Benih dikemcambahkan terlebih dahulu kemudian ditanam dalam tray 

semai sampai berumur 28 hari. 

 

 Penanaman Bibit 
Bibit berumur 28 hari dipindahkan ke lahan, dengan  jarak tanam 30 x 50 

cm. Dalam satu petak terdapat 16 tanaman cabai.  

 

Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi penyiraman,  penyiangan,  penyulaman, 

pembumbunan, dan penanggulangan hama dan penyakit. 

 

 Panen  
Panen pertama dilakukan ketika buah cabai berwarna merah menyeluruh 

pada  60 HST panen berikutnya interval 3 hari.  
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Variabel Pengamatan  
a.  Tinggi tanaman,  diukur  mulai dari leher akar sampai titik tumbuh 

tanaman. Pengamatan tinggi tanaman diukur pada umur 2 mst, 4 mst, 6 

mst, 8 mst, dan 10 mst. 

b.  Jumlah buah per tanaman,  dihitung saat panen pada tanaman sampel per 

petak sampai panen ketiga. 

c.  Berat buah per tanaman, dihitung dengan menimbang produksi setiap 

sampel sampai panen ke tiga. 

d.   Jumlah tanaman yang terserang layu Fusarium, dihitung  dari jumlah 

tanaman  yang terserang layu fusarium dalam petakan, selanjutnya 

dipersentasekan. 

e.   Berat basah tajuk,  dilakukan pemanenan yang ketiga. 

f.   Berat basah akar,  dilakukan setelah dilakukan pemanenan yang ketiga. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis  menggunakan analisis ragam (uji F)      

pada taraf α = 1 %  dan 5 %. Perlakuan yang berpengaruh nyata akan dilanjutkan 

dengan uji beda rata - rata menggunakan BNJ pada taraf 5 %. 

 

    HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

 Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam 

Perlakuan F.Hitung 

2 MST 4MST 6 MST 8 MST 

 Tinggi Tanaman 

W 

T 

WT 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

 Jumlah buah Berat buah Berat Basah 

Tajuk 

Berat 

Basah 

Akar 

W 

T 

WT 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

  Serangan Fusarium 

W 

T 

WT 

tn 

* 

tn 

 Keterangan :    **   = berbeda sangat nyata 

*    =  berbeda nyata 

  tn    = tidak berbeda nyata 

 

Tinggi Tanaman 

 Hasil analisis Ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi waktu 

aplikasi dan  dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap variabel 
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tinggi tanaman cabai pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST. Hasil uji beda rata-rata untuk 

variabel  tinggi tanaman cabai disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata tinggi  tanaman cabai umur 2, 4, 6, dan 8 MST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

W0T0 10,80 a 14,93 a 24,33 a 28,66 a 

W0T1 12,63 ab 15,67 a 24,50 a 31,00 ab 

W0T2 13,20 ab 17,06 b 25,30 b 35,33 b 

W0T3 14,93 bc 17,76 bc 27,33 bc 41,00 c 

W1T0 15,67 bcd 18,57 c 28,66 c 45,53 d 

W1T1 17,00 cd 21,23 d 31,50 d 46,50  d 

W1T2 17,67 cd 22,43 d 35,50 e 49,66 d 

W1T3 28,67 g 33,73 g 54,93 i 76,03 h 

W2T0 18,57 de 25,00 e 38,46 f 55,80 e 

W2T1 21,23 ef 25,16 e 39,83 fg 61,60 ef 

W2T2 22,40 f 26,90 f 41,36g 65,63 fg 

W2T3 22,93 f 27,26 f 44,16 h 66,53 g 

BNJ 5% 3, 49 1,30 2,38 4,33 

    Keterangan :   angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan tidakberbeda nyata menurut uji BNJ 5% 

 

  Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada 

umur 2, 4, 6, dan 8 mst dihasilkan oleh perlakuan interaksi waktu aplikasi 

Trichoderma sp satu minggu sebelum tanamam  dan dosis 25 g/tanaman (W1T3) 

dengan rata-rata tinggi 28,67 cm, 33,73 cm, 54,93 cm, dan 76,03 cm dan  berbeda 

nyata terhadap perlakuan lainnya. 

 

Jumlah Buah Pertanaman 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi waktu aplikasi  dan   

dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap variabel Jumlah buah 

per tanaman. Hasil uji beda rata-rata untuk variabel Jumlah buah per tanaman 

cabai disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah,  berat buah,  berat basah tajuk, dan  berat basah  

akar tanaman cabai 

Perlakuan Jumlah buah Berat buah 

(g 

Berat Basah 

Tajuk (g) 

Berat 

Basah Akar 

(gr) 

W0T0 9,4 a 14,4 a 57,2 a 3,1a 

W0T1 0,6 a 15,3 b 58,0 ab 3,7 ab 

W0T2 9,7 a 16,0 b 65,4 bc 3,7 ab 

W0T3 10,3 b 17,3 c 65,8 c 4,3 abc 

W1T0 10,9 c 18,4 d 65,9 c 4,4 abc 

W1T1 11,3 cd 19,4 e 74,4 d 4,7 bc 

W1T2 11,6 d 20,4 f 75,0 d 5,3 cd 

W1T3 13,6 f 36,5 k 177,7 g 9,8 g 
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Perlakuan Jumlah buah Berat buah 

(g 

Berat Basah 

Tajuk (g) 

Berat 

Basah Akar 

(gr) 

W2T0 12,2 e 22,2 g 77,3 de 6,4 de 

W2T1 12,4 e 30,4 h 83,8 e 7,1 ef 

W2T2 12,5 e 31,3 i 99,7 f 7,6 ef 

W2T3 12,6 e 33,2 j 99,9 f 7,8 f 

BNJ 5% 0.49 0,85 7,59  1,38 

   Keterangan :  angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan tidakberbeda nyata menurut uji BNJ 5% 

 

 Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata jumlah buah terbanyak  

dihasilkan oleh perlakuan interaksi waktu aplikasi  Trichoderma sp satu minggu 

sebelum tanam dan dosis Trichoderma sp 25 g/tanaman (W1T3) dengan rata rata 

berjumlah 13,6  dan   berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. 

 

Berat Buah Pertanaman 

 Hasil analisis Ragam menunjukkan bahwa interaksi waktu aplikasi  dan   

dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per tanaman. 

  Pada Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata berat buah terbesar dihasilkan oleh 

perlakuan interaksi waktu aplikasi Trichoderma sp satu minggu sebelum tanam  

dan dosis 25 g /tanaman (W1T3) dengan rata rata  36,5g  dan  berbeda nyata 

terhadap perlakuan lainnya. 

 

Berat Basah Tajuk 

 Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa interaksi waktu aplikasi  dan   

dosis Trichoderma sp  berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah tajuk. Hasil 

uji beda rata-rata untuk berat basah tajuk  tanaman cabai disajikan pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa rata-rata berat basah tajuk dihasilkan oleh perlakuan 

interaksi waktu aplikasi satu minggu sebelum tanam  dan dosis   25 g /tanaman 

(W1T3) menghasilkan berat dengan rata rata 177,7g dan  berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainnya. 

 

Berat Basah akar 

 Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa interaksi waktu aplikasi  dan   

dosis Trichoderma sp  berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah akar. Hasil 

uji beda rata-rata untuk variabel  berat basah akar  tanaman cabai disajikan pada 

Tabel 4,  terlihat bahwa rata-rata berat basah akar  dihasilkan oleh perlakuan 

interaksi waktu aplikasi Trichoderma sp satu minggu sebelum tanamam  dan dosis 

25g /tanaman (W1T3) dengan rata rata berjumlah 9,8 g dan  berbeda nyata 

terhadap perlakuan lainnya. 

 

Jumlah Tanaman yang Terserang Layu Fusarium 
 Hasil dari analisis ragam  menunjukkan bahwa interaksi interaksi waktu 

aplikasi  dan   dosis  tidak berpengaruh jumlah tanaman yang terserang layu 

fusarium.  Faktor tunggal  dosis Trichoderma sp yang berpengaruh nyata disajikan 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rerata Jumlah tanaman yang terserang layu fusarium 

Perlakuan Hasil Uji Beda Rata-rata 

T0 

T1 

T2 

T3 

9,2a 

37,0b 

27,8b 

9,2a 

BNJ 5% 12,95 

      Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan  tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 5% 

 

  Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa pengaruh perlakuan dosis 15 g 

Trichoderma sp (T1) berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Hal ini di 

karenakan Trichoderma sp   sebagai pencegah cendawan lain seperti cendawan 

layu fusarium untuk mengganggu pertumbuhan tanaman. 

 

 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 2) efektifitas waktu aplikasi 

Trichoderma sp   dan dosis pemberian Trichoderma sp   sangat berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Pada Tabel 3 pengaruh Trichoderma sp   

untuk pertumbuhan tanaman cabai terhadap variabel tinggi tanaman sangat 

berpengaruh nyata. Cendawan Trichoderma sp bisa sebagai pupuk serta penekan 

penyakit yang disebabkan cendawan seperti Fusarium sp  

 Pertumbuhan dan hasil  tanaman cabai dilihat dari beberapa variabel di 

antaranya tinggi tanaman,  jumlah buah, berat buah, berat basah akar, berat basah 

tajuk. Hasil terbaik diperoleh dengan perlakuan pemberian Trichoderma sp   

dengan dosis 25g pada aplikasi satu minggu sebelum tanam. Hal ini dikarenakan 

Trichoderma sp  merupakan salah satu cendawan yang mampu menguraikan 

bahan organik tanah seperti N, P, K dan unsur hara lain yang bersenyawa dengan 

Al, Fe, dan Mn sehingga unsur hara tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan tanaman (Simanjuntak, 2005).   

 Pada variabel tanaman yang terserang fusarium, tanaman W1T3 tidak ada 

sama sekali terserang, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Alfi et al.,(2014) 

menunjukkan bahwa waktu pemberian Trichoderma harzianum memberikan 

pengaruh terhadap serangan layu Fusarium dan pertumbuhan tanaman tomat. 

Perlakuan pemberian Trichoderma harzianum pada 7 hari sebelum tanam 

memberikan hasil paling efektif dalam mengatasi serangan penyakit layu 

Fusarium dengan persentase kelayuan sebesar 0% dan memberikan pertumbuhan 

tanaman tomat terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman 20 ± 1,57 cm, rata-rata 

jumlah daun 31 lembar, dan rata-rata berat basah tanaman 2,1 ± 0,17 g. 

Trichoderma sp sebagai agen pengendalian biologi (hayati) menunjukkan 

alternatif pengedalian yang dapat dilakukan tanpa harus memberikan pengaruh 

negatif terhadap lingkungan dan sekitarnya.  Cendawan Trichoderma sp bersifat 

Antagonistik, terhadap cendawan lain dalam mengendalikan penyakit tanaman 

yang mampu menghambat perkembangan patogen melalui proses 

mikroparasitisme, antibiosis, dan kompetisi (Chet, 1987). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

a. Interaksi waktu aplikasi  dan dosis Trichoderma sp pada tanaman cabai 

berpengaruh sangat nyata untuk variabel tinggi tanaman, jumlah buah, 

berat buah, berat basah akar, dan berat basah tajuk. 

b. Perlakuan terbaik waktu aplikasi satu minggu sebelum tanam dan dosis 

Trichoderma sp 25 g/tanaman dengan waktu aplikasi satu minggu 

sebelum tanam  

c. Pada layu fusarium tanaman yang terserang akan mengalami layu dan 

menguning dan bahkan daun jatuh (rontok).  

Saran 

a. Penggunaan Trichoderma sp dosis 25 g dengan waktu aplikasi satu 

minggu sebelum tanam dapat mengendalikan penyakit layu fusarium dan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. 

b. Trichoderma sp   dapat digunakan dalam bentuk cairan atau dicampur 

dengan pupuk kandang. 
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